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BAB II
LANDASAN TEORI


2.1.  Sejarah dan Perkembangan Perusahaan


Perusahan CV. Mieta Furniture merupakan perusahaan perseorangan yang didirikan oleh Bapak Tajjudin pada tahun 1996. Dengan izin usaha No. 132/12-01/PK/IV/2003, perusahaan CV. Mieta Furniture pada awal berdirinya lebih cenderung ke mebel furniture, seiring dengan perkembangan akhirnya perusahaan memproduksi mebel sendiri dikarenakan mebel antik di pasaran mengalami penurunan permintaan.


Perusahaan CV. Mieta Furniture beroperasi masih menggunakan alat-alat yang sederhana dan jumlah alat masih sangat terbatas, sehingga hasilnya juga kurang memuaskan. Setelah lama beroperasi, kegiatan perusahaan ini mengalami peningkatan. Terbukti pada tahun 1999 perusahaan ini mulai menggunakan alat yang lebih baik, yaitu mesin potong, mesin penghalus Jointe, mesinn plener. Adanya alat-alat tersebut menyebabkan perusahaan berkembang dengan pesat dan permintaan semakin meningkat.


2.2.  LETAK GEOGRAFIS
Perusahaan CV. Mieta Furniture berlokasi di Jl. Bugisan Selatan Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul Yogyakarta dengan menempati tanah seluas 1500m, salah satu pertimbangan dalam pemilihan letak perusahaan yang berdasarkan aspek ekonomis adalah berkisar pada biaya produksi yang seminimal mungkin. Adapun alasan-alasan pemilihan lokasi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut;

1. Pemasaran

Pemasaran CV. Mieta Furniture letaknya sangat strategis, karena memudahkan konsumen untuk mengetahui atau menghubungi 
perusahaan. Dengan demikian penjualan akan hasil produksi dapat 
berjalan dengan lancar atau mudah dilakukan dan biayanya dapat 
ditekan.

2. Tenaga Kerja

Perusahaan CV. Mieta Furniture terletak di pinggir jalan raya       sehiggga   memudahkan dalam transportasi yaitu yang menghubungkan 
pabrik dengan pasar, bahan baku dan tenaga kerja baik di dalam kota 
maupun di luar kota.


2.3.  TUJUAN PERUSAHAAN


Setiap perusahaan tanpa terkecuali pasti mempunyai tujuan – tujuan yang ingin dicapai di masa depan. Demikian pula halnya dengan CV. Mieta furniture mempunyai tujuan sebagai berikut :
a.  Memberikan kesempatan kerja, Dengan demikian perusahaan memberi   kesempatan kerja bagi masyarakat di sekitar perusahaan pada khususnya masyarakat Yogyakarta pada umumnya.

b. Menjadikan perusahaan berkembang dan di kenal di seluruh lapisan  masyarakat.

c. Meningkatkan kesejahteraan karyawan pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.

d.  Meningkatkan laba serta mendapatkan dana lebih untuk promosi agar dapat bersaing dengan perusahaan lain.
2.4. 
Pengolahan Data Penjualan, Pembelian dan Pemesanan Mebel di CV. Mieta Furniture.
Penjualan barang dilakukan dengan transaksi langsung maupun tidak langsung melalui pemesanan barang. Transaksi langsung maksudnya adalah bahwa  barang yang sudah dijual sudah tersedia di toko dan pembayarannya dilakukan secara tunai pada saat terjadi transaksi penjualan tersebut, sedangkan penjualan tidak langsung adalah barang yang akan dijual belum tersedia di toko (stok barang lagi kosong) dan pembayarannya dilakukan secara angsuran memakai uang muka dan akan pembayarannya akan dilunasi sampai barang tersebut diterima oleh si konsumen. 

Pada saat transaksi terjadi di Mebel CV.Mieta Furniture baik transaksi langsung maupun tidak langsung toko Mebel CV.Mieta Furniture akan mengeluarkan nota penjualan / nota pemesanan sebagai bukti bahwa barang yang dibeli sudah diterima oleh konsumen.

2.5.
Tahap Pemasukan Data


Pada tahap ini semua data yang telah diolah secara manual akan direkam ke dalam komputer. Kemudian akan dimuat ke dalam tabel – tabel data yang mendukung dalam pengolahan data tersebut. Dalam tahap ini dilakukan pembaruan data yang akan meliputi penambahan data, pengeditan dan penghapusan data yang sudah tidak relevan lagi.


Terdapat 10 tabel yang dirancang untuk menampung semua data yang berkaitan dengan penjualan yaitu : Jenis.db, Barang.db, Konsumen.db, Supplier.db, Beli.db, DBeli.db, Jual.db, DJual.db, Pesan.db dan Dpesan.db.

2.6. 
Tahap Pembuatan Laporan


Pada tahap pembuatan laporan ini data – data yang sudah dimasukkan ke dalam sepuluh tabel tersebut akan diolah atau digunakan untuk menghasilkan laporan – laporan yang diperlukan. Semua hasil laporan akan diperoleh dari sepuluh berkas yang sudah disimpan dalam komputer atau disk. Hasil laporan akan ditampilkan di layar monitor dan bisa dicetak melalui alat pencetak output yaitu printer. Pada tahap pembuatan laporan misalnya item penjualan dan pembelian barang terdapat pembagian berdasarkan nomor nota, per periode dan secara keseluruhan. Hal ini dilakukan agar pihak mebel CV.Mieta Furniture  dapat mengetahui transaksi – transaksi yang telah dilakukan selama ini. 

2.7.  PENGERTIAN SISTEM INFORMASI SECARA UMUM

2.7.1. Pengertian Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang mnekankan pada komponen atau elemennya.


Pendekatan sistem yang menekankan pada prosedur :

“suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang   saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.” 1

Pendekatan sistem yang menekankan pada elemennya :

“ Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinterksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.”

Jadi, sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang saling berkaitan dan bertanggung jawab untuk memproses masukkan (input) sehingga menghasilkan keluaran (output)

Karakteristik Sistem

       Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu :

a. Komponen sistem

Sejauh komponen yang saling berinteraksi, saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.

b. b.Batasan sistem (boundary)

Daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya.

c. Penghubung sistem (interface)

Merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya.

d. Lingkungan luar (environtment)

Diluar batasan dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem

e. Masukkan Sistem (input)

Energi yang dimasukkan dalam sistem. Masukkan dapat berupa masukkan perawatan (maintenance input) da masukkan sinyal (signal input). Maintanace input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran.

f. Keluaran Sistem (output)

Data yang diproses dan siap dipakai sehingga dapat menghasilkan suatu tujuan atau sasaran.

g. Pengolahan Sistem

Suatu bagian pengolah yang akan merubah masukkan menjadi keluaran yang dibutuhkan oleh suatu organisasi.

h. Sasaran Sistem

Merupakan tujuan dari sistem, dapat berupa tujuan usaha, kebutuhan, masalah, prosedur pencapaian tujuan.
2.7.2. Konsep Dasar Informasi

     Pengertian Informasi

 
Informasi adalah data yang diolah menjadi betuk yang bermakna nilai yang mempunyai manfaat sebagai landasan dalam mengambil keputusan.


Kualitas dari suatu informasi akan sangat membantu fungsional manajemen dalam mengambil keputusan organisasi. Kualitas informasi dapat dilihat sebagai berikut:

a. Akurat

Suatu informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan pembiasan makna.

b. Relevan

Informasi yang dibutuhkan sesuai dengan manfaat pemakai

c. Tepat Waktu

Informasi yang disajikan tidak terlambat pada pemakai, sebab informasi yang usang tidak mempunyai nilai manfaat bagi pemakai.

d. Jelas

Informasi yang disajikan tidak membingungkan dapat diterima oleh pemakai.

e. Lengkap

Informasi yang disajikan tersedia sesuai dengan kebutuhan pemakai.
2.7.3. Konsep Dasar Sistem Informasi Manajemen

Sistem Informasi Manajemen merupakan penerapan sistem informasi didalam organisasi untuk mendukung informasi-informasi yang dibutuhakan oleh semua tingkatan manajemen.

Dari definisi diatas Sistem Informasi Manajemen, adalah :

a. Kumpulan dari interksi-interaksi sistem informasi yang menyediakan informasi. 
b. Suatu organisasi yng bertanggung jawab mmengumpulkan dan mengolah  data untuk menghasilkan informasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen. 3    
2.7.4. Konsep Dasar Sistem Penjualan


Sistem informasi penjualan adalah suatu kumpulan informasi yang mendukung proses pemenuhan kebutuhan suatu organisasi yang bertanggungjawab untuk menyediakan informasi penjualan transaksi data dalam satu kesatuan proses yang saling terkait antar pribadi dan bersama-sama bertujuan mendapat keuntungan.

2.8. KONSEP BASIS DATA

2.8.1. Definisi Basis Data



Basis data adalah kumpulan file-file yang saling beelasi,relasi tersebut biasa ditunjukkan dengan kunci dari setiap file yang ada. Satu basis data menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan, instansi. 

Dalam suatu basis data terdapat subsistm-subsistem pembentuk suatu basis data yaitu antara lain :

a. Entity

     Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

b. Atribute

      Setiap entity mempunyai atribute untuk mewakili  suatu enity. Atribut juga   disebut sebagai data elemen, data field, data item.

c. Data Value

       Data value adlah aktual yanng disimpan pada data elemen atau atribut.

d. Record/tuple

      Kumpulan elemen-elemen yag saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.

e. File

      Kumpulan record-record yang sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda data valuenya.

f. Database

Kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara stu file dengan file lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformsikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu. 

2.8.2. Perancangan Database


Merancang database merupakan suatu hal yaang sagat penting. Kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaiman merancang sehingga database memuaskan keperluan saat ini dan masa mendatang.

a. Teknik Normalisasi


Proses normalisasi merupakan proses pengelompokkan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkaan entity atau relasinya. Pada proses normalisasielalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah, menghapus, megubah, membaca, pada satu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi.
b. Field / atribut kunci


Setiap field selalu terdapat kunci file yang berupa satu field atau satu set field yang dapat mewkili record.

c. Candidate key (kunci kandidat / kunci calon)


Kunci kandidat adalah satu atribut atau satu set atribut yang mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik, tapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entity.
d. Alternatif key (kunci alternatif)


Kunci alternatif adalah kunci kandiat yang tidaak digunakan sebagai primary key. Kerap kali kunci alternatif dipakai sebagai kunci pengurutan dalam laporan misalnya.

e. Foreign Key (kunci tamu)


Kunci tamu adalah satu atribut tau satu set yang melengkapi satu hubungan (relation ship) yang menunjukkan ke induknya. 
2.8.3. Entity Relationship Diagram ( E-R Diagram )

Entity Relationship Digram adalah diagram yang menggambarkan hubungan (relasi) antara dua atau lebih file yang terdapat dalam suatu basis data dari system yang telah tersusun. Relasi antara dua file dapat dikategorikan menhadi tiga macam, yaitu:

i. one to one relationship 2 file
hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu lawan satu.
ii. one to many relationship 2 file

hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu lawan banyak atau dapat pula berbalik banyak lawan satu.

iii. many to many relationship

Hubungan antara dua file pertama dengan file kedua adalah banyak lawan banyak.

2.9.  PERANGKAT LUNAK YANG DIGUNAKAN


2.9.1.  Gambaran singkat  Microsoft Visual Basic 6.0


Visual Baic 6.0 adalah salah satu bahasa Pemrograman yang Berorientasi Object ( Object Oriented Programing / OOP ), juga sering disebut sebagai sarana (tool) untuk menghasilkan program-program aplikasi berbasiskan windows. Visual Basic memudahkan pemrogram berinteraksi langsung dengan elemen-elemen untuk setiap bentuk pemrograman.

Kelebihan Visual Basic 6.0 :

a.  Dengan bahasa Visual Basic kitaa dapat melakukan drag and drop objek-objek yang kita gunakan.

b. Memiliki compiler andal yang dapat menghasilkan  file executable yang lebih cepat dan lebih efisien dari sebelumnya.

c.  Visual basic langsung mengimplementasi ke prograaam saat kitaa memasukkan objek.
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Gambar 2.1. IDE Visual Basic

2.9.2.  Menginstal Aplikasi


Langkah-langkah untuk menginstal aplikasi dengaaan menggunakan 
aplikasi sebagai berikut:

1 Masukkan disket floopy, CD-ROM, atau media penyimpanan lain yang sudah mengandung program instalasi kedalam drive-nya.

2 Pada window,  jalankan Start> Run.
3 Pada kotak dialog Run, klik tombol Browse untuk mencari program instalasi yang bernama SETUP.EXE   pada drive dimana memasukkan program instalasi pada langkah 1 diatas.

4 Klik OK untuk menjalankan program SETUP>EXE tersebut

5 Pada layer akan muncul layar pembukaan program instalasi. Klik OK untuk melanjutkan.

6 Berikutnya pilih drive dan direktori di mana menginstal aplikasi tersebut dengan mengklik tombol Change Directory.

7 Klik tombol bergambar computer untuk menginstal aplikasi

8 Berikutnya akan muncul jendela di mana harus menentukan grup program tempat aplikasi tersebut akan ditampilkan pada menu windows.Di sini dapat membuat grup program baru atau memilih dari 
grup – grup program yang sudah ada. Klik Continue untuk melanjutkan.

9 Aplikasi akan mulai diinstal kedalam komputer.

10 Setelah proses mencapai 100%, akan muncul tampilan yang memberitahu bahwa proses instalasi telah komplit. Klik OK, Visual Basic 6.0 akan meminta me-restart Windows agar hasil instalasi sesuai dengan rencana.

11 Setelah restart, maka lengkaplah  proses instalasi Visual Basic 6.0.

2.9.3.  Mengkompilasi Aplikasi


Langkah–langkah mengkompilasi aplikasi sebagai berikut :

1. pada menu Visual Basic, pilihlah File> Make namaproyek.

2. Pada kotak dialog Make Project yang muncul, ketikkan nama yang diinginkan untuk menjadi file executable. Misalnya jual.Exe
3. Klik tombol OK untuk memulai kompilasi.

      Proses kompilasi tidak perlu dilakukan setiap kali membuat proyek aplikasi Visual Basic, karena memakan waktu banyak. Kompilasi hanya perlu dilakukan apabila aplikasi tersebut benar–benar sudah jadi dan lengkap. Untuk menguji aplikasi , cukup jalankan melalui Visual Basic dengan menekan tombol Start (F5) tanpa harus meng-kompilasinya.
2.9.4.  Komponen Visual Basic 6.0
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Gambar 2.2.  Tampilan Form Visual Basic 6.0
Keterangan :

1. Menu

2. Toolbar

3. Toolbox

4. Jendela form

5. Jendela Code

6. Jendela Project

7. Jendela Properties

8. Jendela Form Layout

2.9.5.  Menu Visual Basic 6.0

Menu merupakan kumpulan perintah–perintah yang dikelompokkan dalam kriteria operasi yang dihasilkan. Menu Visual Basic berisi semua perintah–perintah yang dapat dipilih untuk melakukan tugas tertentu. Visual Basic 6.0 menyediakan tiga belas menu, keterangan masing – masing terdapat pada tabel.

[image: image3.png]Fle Edit View Project Format Debug Run Query Diagram Tools Add-Ins Window Help




Gambar 2.3. Tampilan Menu Visual Basic 6.0
Tabel 2.1.  Menu Visual Basic 6.0
	Nama
	Keterangan

	File
	Kelompok perintah yang berfungsi untuk pengaturan suatu

file, seperti : New, save, open dan sebagainya

	Edit
	Kelompok perintah untuk pengeditan, baik pengeditan oobjek, komponen maupun kode pada Code Editor.

	View
	Perintah utuk mengaktifkan bagian-bagiaan dari Integrated Development Environment Visual Basic 6.0

	Project
	Berfungsi untuk memanajeman proyek serta pendukungnya

	Format
	Kelompok perintah untuk melakukan proses format

	Debug
	Untuk pengaturan dalam pencarian kesalahan program

	Run
	Berfungsi untuk menangani pross kompilasi program

	Query
	Kumpulan perintah untuk mengakses data yang diperlukan pada Aplikasi Database. Menu ini adalah menu baru pada Versi 6.0

	Diagram
	Menyediakan perintah untuk pengaturan diagram. Diagram yang merupakan menu baru pada Versi 6 ini sangat menolong pada proses perancangan.

	Tools
	Sebagai peyedia perlengkapan tambahan yang diperlukan dalam penyusunan program.

	Add-ins
	Untuk pengaturan program tambahan bagi Visual Basic 6.0

	Window
	Pengaturan Window yang sedang terbuka.

	Help
	Menyediakan informasi untuk menolong pemakai dalam menggunakan Visual Basic 6.0.


2.9.6. Toolbar


Menu Toolbar merupakan Menu berbentuk icon yang berisi perintah yang mewakili suatu perintah tertentu dari Visual Basic.


Kegunaan masing – masing tombol pada Toolbaar standart Visual Basic dapat dilihat pada tabel.
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Gambar 2.4. Tampilan Toolbar

Tabel 2.2  Toolbar

	No.
	Nama
	Fungsi

	1.
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Add project
	Menambahkan proyek ke dalam proyek yang sudah ada

	2.
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Add Item
	Menambahkan komponen atau objek ke dalam jendela Form.

	3.
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Menu editor
	Menampilkan Menu Editor untuk mengubah tampilan menu.

	4.
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Open Project
	Membuka proyek Visual Basic yang sudah ada.

	5.
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Save Project Group
	Menyimpan proyek Visual Basic pada komputer anda.

	6.
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Cut
	Memotong elemen yang dipilih pada layer.

	7.
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Copy
	Meng-copy elemen yang dipilih pada layer.

	8.
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Paste
	Menyalin elemen yang sebelumnya sudah dipotong (cut) atau disalin (copy).

	9.
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Find
	Mencari teks tertentu.

	10.
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Undo
	Membatalkan perintah atau tindakan yang terakhir.

	11.
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.Redo
	Mengulangi perintah atau tindakan terakhir yang dibatalkan.

	12.
	[image: image16.png]



Start


	Menjalankan proyek yang dibuat pada Visual Basic.

	13.
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Break
	Menghentikan running program untuk sementara.

	14.
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End
	Menghentikan running program.

	15.
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Project Explorer
	Menampilkan jendela Project Explorer.

	16.
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Properties Window
	Menampilkan jendela properties.

	17.
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Layout Window
	Menampilkan jendela Form Layout Window.

	18.
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Object Browser
	Menampilkan jendela Object Browser.

	19.
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Toolbox
	Menampilakan jendela Toolbox.

	20.
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Data View Window
	Menampilkan jendela Data View Window.

	21.
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Visual Component Manager
	Menampilakan jendela Visual Component manager.




2.9.7. Toolbox


Toolbox adalah tempat penyimpan kontrol yang akan kita gunakan pada program yang dipasangkan pada form. Visual Basic 06 menyediakan 21 kontrol. Masing-masing bisa di simak pada tabel berikut yang memuat nama dan fungsinya.
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Gambar 2.5. Tampilan Toolbox

Tabel 2.3.  Toolbox

	No.
	Nama
	Fungsi

	1.
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Pointer
	Merupakan peunjuk kontrol sehingga kita dapat memindahkan letak atau mengubah ukuran kontrol yang terpasang pada form.

	2.
	
[image: image28.png]



Picture Box
	Untuk menampilkan gambar garis statis maupun gambar aktif dari sumber di luar dirinya.

	3.
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Label
	Konrol yang digunakan untuk menampilkan teks yang tidak bisa diubah oleh pemakai program.

	4.
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Text Box
	Untuk membuat area tks dimana teksnya bisa diubah oleh pemakai

	5.
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Frame
	Untuk mengelompokkan beberapa kontrol, kontrol ini harus di pasang lebih dulu sebelum kontrol yang dilingkupinya.

	6.
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Command Button
	Untuk membuat sebuah tombol pelaksanaan perintah

	7.
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Check Box
	Untuk membuat kotak check yang mudah pemakaiannya. Bisa digunakan untuk pemilihan dua keadan

	8.
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Option Button
	Untuk pemilihan dua keadaan dari banyak pilihan

	9.
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Combo Box
	Untuk menghasilkan control yang merupakan kombinasi dari list box dan text box,sehingga pemakai bisa memasukkan pilihan melalui daftar

	10.
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List Box
	Digunakan untuk menampilkan daftar pilihan yang bisa diulang

	11.
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Hscrool bar
	Untuk penggulungan secara horisontal

	12.
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Vscrool bar
	Untuk penggulungan secara vertikal

	13.
	
[image: image39.png]



Timer
	Objek timer befungsi seperti stopwatch tersembunyi pada program
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Dir list box
	Untuk menafigasi folder-folder pada drive tertentu
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Drive List Box
	Untuk menjelajahi drive-drive pada komputer
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File List Box
	Untuk memilih file tertentu pada folder
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 Shape
	Untuk membuat segi empat, elips, dan lingkaran pada form
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Line
	Untuk memuat garis luryus pada form
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Image
	Untuk menampilkan gambar yang dipilih oleh pemakai pada program menggunakan kontrol open
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Data
	Untuk menggeser record-record yang ada dengan menggunakan panah-panah yang ada.

	21.
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OLE
	Untuk mengijinkan anda menjalankan aplikasi untuk windows dari dalam aplikasi visual basic.


2.9.8.  Jendela Form

Jendela form adalah daerah kerja utama, dimana akan dibuat program-program aplikasi Visual Basic. Pada form ini akan diletakkan berbagai macam objek interaktif eperti teks, gambar, tombol-tombol perintah, scrollbar, dan sebagainya. Apabila program aplikasi dijalankan, semua yang terdapat didalam form akan ditampilkan pada layar window.
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Gambar 2.6. Jendela Form
2.9.9.  Jendela Code


Jendela code adalah tempat kita menuliskan program. Pada jendela ini terdapat fasilitas yang cukup lengkap. Jika kita melakukan klik ganda pada sebuah objek yang berupa control atau from maka window code ini akan langsung aktif dan membawa kursos kita ke tempat penulisan program yang terkait dengan obyek tersebut. Tempat penulisan ini berada diantara kata private sub dan end sub.


Untuk mengaktifkan jendela code, ada beberapa cara:

· Klik tombol view code pada window project

· Dari menu view klik perintah code

Pada window code ini terdapat dua buah fasilitas utama yaitu

pemilih object dan prosedur. Hasil pemilihan akan membawa kursosr ke lokasi penulisan kode program sesuai pemilihan kita.
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Gambar 2.7. Jendela Code

2.3.0.  Jendela Project


Jendela yang menampilkan semua file yang berhubungan dengan aplikasi / project yang saat itu sedang dijalankan.Setiap aplikasi dalam Visual Basic disebut dengan istilah project, dan setiap proyek bisa mengandung lebih dari satu file. Pada jendela project ditampilkan semua file yang terdapat pada aplikasi (proyek), misalnya form, modul, class, dan sebagainya.


Gambar 2.8. Jendela Project

2.9.11.  Jendela Properties


Window ini bertujuan untuk menyiapkan segala properti dari objek yang diperlukan dalam perancangan user interfase maupun pemrograman.


Pada window ini terdapat semua property yang dimiliki oleh objek terpilih. Pada window ini terdapat dua tab yang menampilkan properti dalam dua cara sesuai nama tab, yaitu Alphabet dan Categories.

[image: image50.png]fomiom =]
e

I-®
Fale =
O asisoo0000F

2-Siable
Formt
True

Caption
Returnsfsets the text dplayed in an
lobject's ttle bar or below an object’s




Gambar 2.9. Jendela Properties

2.9.12.  Jendela Form Layout


Jendela form layout ini berfungsi untuk memperlihatkan posisi tampilan window pada saat program dijalankan. Dengan jendela form layout ini pengguna Ssebelum program dijalankan. 
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Gambar 2.10. Jendela Form Layout

2.10.  Gambaran Singkat Microsoft Access


Microsoft Access adalah sistssem pengelola database. Microsoft Access 2000 merupakan versi yang dirancang khusus untuk bekerja pada windows 95 atau yang lebih tinggi. Access memungkinkan kita untuk mengumpulkan, menyimpan, dan mengatur informasi , seperti membuat laporan yang mengarah kepada kesimpulan akhir.
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Gambar 2.11. Jendela Microsoft Access

2.10.1.  Tipe--Tipe Data Microsoft Access

Tipe data yang digunakan untuk menentukan tipe data dari suatu field dalam sebuah tabel, dengan pilihan tipe nsbagai berikut:

· Text
Tipe biasa yang dapat menampung angka, karakter, atau simbol, maksimal 255 karakter.

· Memo
Text biasa yang lebih sederhana; jika tidak    menetapkan maksimal panjang file, maka tipe ini dapat menampung sampai 64.000 karakter.

· Number
Untuk menampung data angka (bukan tanggal saat ini). Acceess tidak mengijinkan text.

· Date/time

Untuk menampung data tanggal atau waktu.

· Currency

performatan angka sebagai mata uang.

· AutoNumber    Accees akan secara otomatis memasukkan angka berurutan untuk setiap record.

· Yes/No
Untuk jawaban benar/salah. Dapat berisi salah satu nilai: Yes atau No, True atau False, On atau Off.

· OLE Object
Untuk menerima sebuah image grafik, spreadsheet, foto digital, rekaman suara atau video yang dapat diambil program aplikasinya.

· Hyperlink
Untuk menerima data yang berupa text yang berwarna dan garis bawah dan grafik serta tipe data ini berhubungan dengan jaringan.

· Lookup Wizard
Untuk menampilkan satu dari beberapa tipe data yang ada dalam suatu daftar. Dan data tersebut dapat diambil dari tabel maupun query yang ada.
2.10.2.  Fasilitas pada Microsoft Access

· Query

Suatu cara  untuk membuang informasi yang tidak diinginkan. Sehingga dapat dilihat informasi yang dibutuhkan dengan baik.

· Form

Semua data yang dimasukkan ke database akan disimpan dalam tabel. Dan dapat  memasukkan infomasi langsung pada tabel.

· Report

Kumpulan data yang doformat secara khusus, dikelolo menurut spesifikasi.


Kelebihan Microsoft access :
1. mengetik data langsung ke database

2. Mengurutkan, mengindeks, dan mengaturdata dengan cara yang diinginkan.

3. mengkustomasi form-form entry data sehingga mempermudah pemakai komputer yang kurang berpengalaman untuk memasukkan informasi baru ke database.
2.10.3.  Perangkat Keras Yang Digunakan


spesifikasi  perangkat keras dan sistem operasi yang disarankan untuk menjalankan aplikasi yang dibuat sebagai berikut: 
1. Prosesor Intel Pentium III 800 Mhz

2. Memory 128 MB RAM

3. Harddisk 20 GB

4. Keybord Standart

5. Mouse

6. CD Rom 52 X Max

7. Monitor 17 ” 
8. VGA Card Socket

9. Mothetbord

10. Floopy Disk 

11. Sistem Operasi Windows XP
4.
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� Jerry Fitz Gerald, Andra F Fiitz Gerald, Warren D. Stalling, Jr. Fundamentals Of Sistem Analysis (edisi kedua; New York: John Willey & Sons, 1981), hal.5.






4
PAGE  

_1169989322

_1170006827

_1170006936

_1170007010

_1170007058

_1170007101

_1170007120

_1170007134

_1170007087

_1170007044

_1170006971

_1170006995

_1170006951

_1170006865

_1170006916

_1170006843

_1170006759

_1170006794

_1170006810

_1170006779

_1170006689

_1170006735

_1169997950

_1169989249

_1169989282

_1169989298

_1169989266

_1169989196

_1169989225

_1169989139

